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BAB 

1 PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP MIKROBIOLOGI 

Nisa Ihsani, S.Si., M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Mikrobiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

mikroorganisme/mikroba yang berukuran mikron. 

Mikroorganisme ini dapat berupa bakteri, alga, protozoa, fungi, 

dan archaea. Kelompok organisme berukuran mikron ini dapat 

bersifat patogen (menyebabkan penyakit) atau non patogen 

(tidak menyebabkan penyakit). Di samping itu, virus sebagai 

patogen non seluler berukuran mikron juga dipelajari dalam 

bidang ilmu mikrobiologi (Ezemba and E.Ezeuko, 2022; Tortora, 

Funke, & Case, 2016). 

Mikroorganisme yang tergolong ke dalam non patogen 

umumnya dapat memberikan manfaat bagi organisme lain. 

Beberapa diantaranya yaitu mikroba probiotik yang berperan 

dalam pembuatan produk fermentasi yang dapat menjaga 

kesehatan pencernaan manusia (Ihsani, Hernahadini, & Fauzi, 

2021), bakteri dan jamur yang berperan sebagai agen 

bioremediasi (Yadav, 2023), dan mikroba yang dapat 

menghasilkan metabolit seperti antibiotik, antiinflamasi, 

antioksidan, dan antifungi (Rani et al., 2021). 

 

B. Penemuan Mikrobiologi 

Kemunculan mikrobiologi dipicu sejak manusia mulai 

mencari tahu penyebab adanya penyakit. Pada tahun 400 SM, 

Hippocrates, seorang ahli Fisika Yunani menyatakan bahwa 

penyakit dapat ditransmisikan melalui objek. Akan tetapi, 

PENGERTIAN DAN 

RUANG LINGKUP 

MIKROBIOLOGI 
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BAB 

2 PERKEMBANGAN MIKROBIOLOGI (FARMASI) 

Nurtanny, S.Si., M. Si. 

 

A. Pendahuluan 

Mikrobiologi merupakan cabang dari ilmu biologi yang 

menelaah kehidupan berbagai organisme mikroskopis, baik 

peranannya yang menguntungkan maupun yang merugikan 

manusia. Mikrobiologi farmasi merupakan bagian dari 

mikrobiologi terapan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sangat mempengaruhi perkembangan mikrobiologi 

bidang farmasi. Penelitian ilmiah bidang mikrobiologi farmasi 

memegang peran penting dalam memberikan pengaruh besar 

terhadap perkembangan mikrobiologi bidang kefarmasian 

tersebut.  

Mikrobiologi farmasi meliputi telaah mikroorganisme 

seperti bakteri, virus, jamur, dan protozoa yang memiliki 

kemampuan menghasilkan bahan atau senyawa yang bersifat 

obat. Mikrobiologi farmasi sangat berkaitan dengan keberadaan 

mikroba- mikroba patogen. Kurang lebih 500 tahun yang lalu 

seorang biksu Bernama Fracastoro dari Verona menyatakan 

bahwa agen hidup mampu menyebabkan infeksi (Contagium 

vivum).  

Pada tahun 1659 Kircher juga melaporkan tentang 

keberadaan organisme mikroskopis yang mampu bergerak 

dalam darah penderita wabah. Penemuan mikroskop 

revolusioner oleh Anthony Van Leeuwenhoek memberikan 

kontribusi penting terhadap perkembangan mikrobiologi. 

Dengan mikroskop tersebut para ahli mikrobiologi berlomba- 

PERKEMBANGAN 

MIKROBIOLOGI 

(FARMASI) 
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BAB 

3 PENGANTAR MIKROORGANISME 

Ade Irma, S.Si., M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Istilah mikroorganisme (biasa disebut juga sebagai 

mikroba, mikroba atau jasad renik) bukan tergolong ke dalam 

kelompok organisme seperti hewan atau tumbuhan melainkan 

digunakan untuk menyatakan suatu organisme yang hanya 

dapat dilihat dengan bantuan perbesaran mikroskop. Dunia 

mikroorganisme pertama kali ditemukan sekitar 300 tahun yang 

lalu. Namun, keberadaan mikroorganisme sebagai penyebab 

penyakit dibuktikan pada tahun 1870-an. Selain itu, dalam 

beberapa tahun kemudian terbukti bahwa mikroorganisme 

memiliki fungsi yang vital di lingkungan kita.  

Mikroorganisme memiliki populasi yang besar dan 

beraneka ragam serta bersifat kosmopolitan yang artinya 

mikroorganisme tersebar luas hampir di semua tempat seperti di 

tanah, air, udara, bahkan dalam tubuh makhluk hidup. Massa 

mikroorganisme di bumi melebihi massa semua organisme lain. 

Mikroorganisme banyak ditemukan pada tempat yang 

mengandung nutrien, kelembaban, dan suhu yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangbiakannya (Irianto, 2014). 

 

B. Ciri Umum Mikroorganisme 

Mikroorganisme adalah organisme yang sangat 

sederhana. Umumnya kelompok bakteri, protozoa dan beberapa 

alga serta fungi mikroskopik merupakan mikroorganisme yang 

PENGANTAR 

MIKROORGANISME 
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BAB 

4 STRUKTUR SEL MIKROORGANISME 

Dr. Apt. Wahyu Hendrarti, S.Si., M.Kes.  

 

A. Pendahuluan 

Mikroorganisme berarti organisme berukuran kecil yang 

hanya dapat dilihat dengan bantuan alat seperti mikroskop. 

Mikroorganisme juga dikenal sebagai mikroba. Mikroba sebagai 

organisme mempunyai struktur  sederhana dan tidak terlalu 

terdiferensiasi, yang berarti mikroba multiseluler pun terdiri 

dari sel-sel yang dapat bertindak secara mandiri. Mikroba 

multiseluler, meskipun terdiri dari miliaran sel, memiliki desain 

yang relatif sederhana, biasanya terdiri dari filamen bercabang.  

Mikroba dapat dibagi menjadi dua kategori: mikroba 

seluler (atau organisme) dan mikroba aseluler (atau agen). 

Dalam kelompok seluler terdiri dari bakteri, archaea, jamur, dan 

protista (sebagian kecil terdiri dari alga, protozoa, jamur lendir 

(slime molds), dan jamur air (water molds). Mikroba seluler dapat 

berwujud uniseluler, dimana satu sel merupakan keseluruhan 

organisme, atau multiseluler, dimana ratusan, ribuan, atau 

bahkan miliaran sel dapat membentuk keseluruhan organisme. 

Di kelompok aseluler ada virus dan agen penular lainnya, 

seperti prion dan viroid.  

Klasifikasi organisme terus berubah seiring dengan 

perolehan informasi baru dan alat baru untuk menilai 

karakteristik suatu organisme. Saat ini semua organisme 

dikelompokkan ke dalam salah satu dari tiga kategori atau 

domain: Bakteri, Archaea, dan Eukarya. Klasifikasi didasarkan 

pada rangkaian RNA ribosom (rRNA) dan diterima secara luas 

STRUKTUR SEL 

MIKROORGANISME 
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BAB 

5 KULTIVASI 

Saldi Hapiwaty, S.Farm., M.Kes. 

 

A. Pendahuluan 

Kultivasi merupakan proses memperbanyak organisme 

dengan menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai. 

Mikroorganisme yang sedang berkembang membuat salinan 

dari diri mereka sendiri, dan mereka membutuhkan unsur-

unsur yang ada dalam komposisi kimianya. Nutrisi harus 

menyediakan elemen-elemen ini dalam bentuk yang dapat 

diolah secara metabolisme. Di samping itu, organisme 

memerlukan energi metabolisme untuk menghasilkan 

makromolekul dan mempertahankan gradien kimiawi yang 

penting melalui membran mereka. Beberapa faktor yang perlu 

diatur selama proses pertumbuhan termasuk nutrisi, tingkat 

keasaman (pH), suhu, aerasi, konsentrasi garam, dan kekuatan 

ionik serta tekanan osmosis dalam medium (Jawetz, Melnick and 

Adelberg’s, 2007; Isaac and Jennings, 2006). 

Tiga mekanisme utama untuk menghasilkan energi 

metabolik adalah fermentasi, respirasi, dan fotosintesis. 

Setidaknya salah satu dari mekanisme ini harus dilakukan jika 

suatu organisme ingin tumbuh. Nutrisi dalam media 

pertumbuhan harus mengandung semua elemen yang 

diperlukan untuk sintesis biologis organisme baru. Nutrisi ini 

diklasifikasikan berdasarkan elemen-elemen yang mereka 

suplai, seperti sumber karbon, nitrogen, belerang, fosfor, dan 

mineral. 
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6 REPRODUKSI DAN PERTUMBUHAN MIKROORGANISME 

apt. Andi Ulfah Magefirah Rasyid, S.Farm., M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Pertumbuhan adalah akumulasi teratur semua komponen 

sel dalam suatu mikroorganisme. Perbanyakan atau pembelahan 

sel merupakan hasil pertumbuhan (pembelahan sel). Sel terbagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok uniseluler (tunggal) dan 

kelompok multiseluler (kompleks). Pada mikroorganisme 

uniseluler, pembelahan atau proliferasi sel adalah peningkatan 

populasi. Misalnya, pembelahan sel bakteri menyebabkan 

peningkatan jumlah sel bakteri itu sendiri, sedangkan pada 

mikroorganisme multiseluler, pembelahan sel tidak 

menyebabkan peningkatan populasi, tetapi hanya pada 

pembentukan jaringan atau peningkatan ukuran (Suryani and 

Taupiqurrahman 2021). 

Pertumbuhan mikroorganisme uniseluler seperti bakteri, 

ragi, dan protozoa akan lebih akurat jika didefinisikan sebagai 

peningkatan ukuran populasi tertentu. Hal ini ditandai dengan 

peningkatan ukuran populasi atau biomassa. Keduanya menjadi 

dasar metode yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

bakteri bersel Tunggal (Hogg 2005). 

Pertumbuhan individu dan pertumbuhan koloni atau 

populasi dapat digunakan untuk menganalisis pertumbuhan 

mikroorganisme. Pertumbuhan populasi adalah pertambahan 

jumlah individu dalam suatu populasi atau pertambahan luas 

ukuran koloni, sedangkan pertumbuhan individu adalah 

pertambahan ukuran tubuh. Namun karena mikroorganisme 
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7 KLASIFIKASI MIKROORGANISME 

apt. Rastria Meilanda, S.Farm., M.Sc. 

 

A. Pendahuluan 

Mikroorganisme adalah organisme yang sangat kecil, 

biasanya hanya terlihat dengan bantuan mikroskop, yang 

mencakup berbagai bentuk kehidupan seperti bakteri, virus, 

jamur, dan protozoa (Madigan et al., 2018). 

Mikroorganisme memiliki peran penting dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam siklus biogeokimia, industri 

makanan, produksi obat-obatan, dan bahkan penyakit manusia 

(Prescott et al., 2005). 

Keberagaman mikroorganisme memainkan peran sentral 

dalam ekosistem global, menjalankan berbagai fungsi ekologis 

yang penting, seperti dekomposisi materi organik, pembentukan 

simbiosis dengan tumbuhan, dan penguraian polutan 

(Whitman, W.B et al., 1998). 

Mikroorganisme juga digunakan dalam berbagai aplikasi 

bioteknologi, seperti dalam produksi enzim, antibiotik, dan 

bahan bakar alternatif (Tortora, G.J et al., 2015). 

Sebagian mikroorganisme merupakan agen penyakit 

yang dapat menginfeksi manusia, hewan, atau tanaman, dan 

memerlukan pemahaman yang mendalam dalam bidang 

kedokteran dan kesehatan masyarakat (Ryan, K.J et al., 2014). 
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8 NUTRISI DAN METABOLISME MIKROORGANISME 

Erpi Nurdin, S.Si.,M.Kes. 

 

A. Nutrisi 

Nutrisi dalam media pertumbuhan harus mengandung 

semua unsur yang diperlukan untuk sintesis mikroorganisme 

baru. Pada pembahasan berikut ini, unsur hara diklasifikasikan 

menurut unsur yang disuplainya. 

1. Sumber Karbon 

Seperti telah disebutkan, tumbuhan dan beberapa 

bakteri mampu menggunakan energi fotosintesis untuk 

mengurangi karbon dioksida dengan mengorbankan air. 

Organisme ini disebut sebagai autotrof, yaitu makhluk yang 

tidak memerlukan nutrisi organik untuk pertumbuhannya. 

Mikroorganisme autotrofik lainnya adalah kemo litotrof, 

organisme yang menggunakan substrat anorganik seperti 

hidrogen atau tiosulfat sebagai reduktor dan karbon dioksida 

sebagai sumber karbon. 

Heterotrof membutuhkan karbon organik untuk 

pertumbuhannya, dan karbon organik harus dalam bentuk 

yang dapat diasimilasi. Naftalena, misalnya, dapat 

menyediakan semua karbon dan energi yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan heterotrofik pernapasan, namun sangat 

sedikit organisme yang memiliki jalur metabolisme yang 

diperlukan untuk asimilasi naftalena. Glukosa, di sisi lain, 

dapat mendukung pertumbuhan fermentasi atau pernapasan 

banyak organisme. Substrat pertumbuhan harus disediakan 

pada tingkat yang sesuai untuk strain mikroba yang sedang 
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9 PERTUMBUHAN DAN PEMBELAHAN SEL 

Dr. apt. Iif Hanifa Nurrosyidah, S. Farm., M. Farm. 

 

A. Pendahuluan 

Pertumbuhan adalah proses perubahan dari bentuk kecil 

menjadi besar, melibatkan peningkatan volume individu 

tersebut. Faktor-faktor seperti kondisi makanan dan lingkungan 

mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme. 

Mikroorganisme akan tumbuh dengan cepat dan sempurna jika 

kondisi makanan dan lingkungan cocok. Pertumbuhan bisa 

berarti peningkatan ukuran, substansi, atau massa suatu 

organisme. Pada organisme bersel satu, pertumbuhan koloni 

merujuk pada peningkatan jumlah dan ukuran koloni atau 

jumlah mikroba dalam koloni tersebut. Air sangat penting untuk 

pertumbuhan mikroorganisme karena mikroorganisme 

menggunakan bahan-bahan terlarut dalam air sebagai sumber 

makanan. Kondisi pertumbuhan mikroorganisme berbeda-beda 

tergantung pada kebutuhan spesifik masing-masing mikroba. 

Bakteri tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan jamur dan 

kapang karena struktur sel bakteri yang lebih sederhana, 

sehingga waktu generasinya lebih singkat (Jamil, 2022).  

Pembelahan sel mikroorganisme adalah proses di mana 

satu sel mikroba menjadi dua sel anak identik. Kondisi 

pertumbuhan mikroorganisme berbeda-beda tergantung pada 

kebutuhan spesifik masing-masing mikroba. Pembelahan sel 

mikroorganisme umumnya terjadi melalui dua proses utama, 

yaitu pembelahan biner (fisi) dan pembelahan sel induk menjadi 

beberapa sel anak (fragmentasi) (Alberts et al., 2014). 

PERTUMBUHAN 

DAN 

PEMBELAHAN SEL 



138 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adrianto, H., 2018. Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler. Deepublish. 

Alberts, B., Johnson, A., Lewis, J., Raff, M., Roberts, K. and Walter, 

P., (2002). Extracellular control of cell division, cell growth, 

and apoptosis. In Molecular Biology of the Cell. 4th edition. 

Garland Science. 

Alberts, B., Johnson, A., Lewis, J., Raff, M., Roberts, K., & Walter, P. 

(2014). Molecular Biology of the Cell. Garland Science.  

Bergtrom, G., 2022. Sample Chapter Cell and Molecular Biology 5e: 

What We Know and How We Found Out. 

Fitria, R., Hindratiningrum, N. and Rayhan, M., (2023). pH dan 

Total Mikroba pada Starter Mikroorganisme Lokal (MOL) 

Berbasis Limbah untuk Fermentasi Pakan. Jurnal Sains 

Peternakan, 11(1), pp.15-19. 

Jamil, S.N.A., (2022). Konsep Dasar Mikrobiologi Dan Parasitologi. 

Mikrobiologi, p.1. 

Nazir, M. (2005) Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Priyono (2008) Metode Penelitian Kuantitatif. Edited by T. Chandra. 

Sidoarjo: Zifatama Publishing. 

Riadi, R.M., (2016). Pertumbuhan dan ketimpangan pembangunan 

ekonomi antar daerah di Provinsi Riau. JIP (Jurnal Industri 

Dan Perkotaan), 12(21). 

Rini, C.S. and Rohmah, J., (2020). Buku Ajar Mata Kuliah Bakteriologi 

Dasar. Umsida Press, pp.1-108. 

Rowlett, V.W. and Margolin, W., 2015. The bacterial divisome: ready 

for its close-up. Philosophical Transactions of the Royal Society B: 

Biological Sciences, 370(1679), p.20150028. 

Vedyaykin, A.D., Ponomareva, E.V., Khodorkovskii, M.A., 

Borchsenius, S.N. and Vishnyakov, I.E., (2019). Mechanisms 

of bacterial cell division. Microbiology, 88, pp.245-260. 



139 
 

BAB 

10 DESINFEKSI 

Miftah Amalia Yasti, S.ST., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Nah sebelum kita membahas lebih lanjut mengenai 

desinfeksi ini, kita tentu pernah mendapatkan program dari 

puskesmas ataupun pemerintah mengenai penyemprotan DBD 

dan lainnya, apakah itu termasuk ke desinfeksi? Desinfeksi 

adalah proses pembasmian atau penghambatan pertumbuhan 

mikroba yang bisa menyebabkan penyakit atau masalah lainnya. 

Nah, disini contoh masalah yang ada disekitar kita seperti 

pembusukan yang disebabkan oleh mikroba. Pembasmian atau 

proses pemusnahan mikroba dibantu dengan bahan kimia yang 

disebut desinfektan. Jadi desinfeksi adalah Prosesnya, 

sedangkan Desinfektan adalah bahan kimia atau alat untuk 

mencapai hasil dari proses tersebut. Dimana manfaat kita 

melakukan Desinfeksi ini adalah proses bagaimana mengurangi 

jumlah mikroorganisme ke jenis tingkat bahaya yang lebih 

rendah pada area yang terkontaminasi oleh mikroorganisme. 

 

B. Pengertian Desinfeksi 

Ada beberapa pengertian Desinfeksi yaitu : 

1. Menurut KBBI, Desinfeksi berarti pemusnahan bakteri 

patogen, biasanya dengan bahan kimia antiseptik. 

2. Menurut Centers For Disease Control and Prevention (CDC), 

Desinfeksi merupakan proses menghilangkan sebagian besar 

atau semua mikroorganisme patogen kecuali spora bakteri 

yang terdapat di permukaan benda mati (non-biologis seperti 
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11 ANTISEPTIKA 

apt. Shinta Sari Dewi, S. Farm., M. Clin.Pharm. 

 

A. Pendahuluan 

Antiseptik adalah zat kimia yang digunakan untuk 

mencegah infeksi dengan cara menghancurkan atau 

menghambat kerjanya mikroorganisme (bakteri, virus, dan 

jamur) pada jaringan hidup (kulit dan selaput lendir) (Kusuma 

et al., 2019).  

Hal ini berbeda dengan kegunaan dari disinfektan yang 

digunakan untuk membunuh atau menghilangkan atau 

menonaktifkan mikroorganisme pada benda mati dan 

permukaan (lantai, peralatan, alat kesehatan, instrumen). Hal ini 

dikarenakan disinfektan memiliki konsentrasi yang lebih tinggi 

dibandingkan antiseptik, sehingga tidak cocok untuk digunakan 

di kulit dan selaput lendir (Kusuma et al., 2019).  

Antibiotik dan antiseptik juga memiliki perbedaan, 

dimana antibiotik lebih spesifik mikroorganismenya yaitu 

bakteri dan menghancurkan mikroorganismenya dalam tubuh, 

sedangkan antiseptik kerjanya lebih umum (Gjorgjeska and 

Karpicarov, 2018). Zat kimia untuk pembuatan antiseptik 

memiliki beberapa jenis. Beberapa diantaranya aman digunakan 

di rumah tangga, sedangkan lainnya hanya bisa digunakan di 

lingkungan klinis atau di rumah sakit. 
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A. Pengertian Antibiotik  

Beberapa senyawa dapat menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme. Antimikroba, antibakteri, antibiotik adalah 

istilah umum yang digunakan untuk mendefinisikan senyawa-

senyawa tersebut dan seringkali digunakan secara bergantian. 

Berikut ini perbedaan dari ketiga istilah ini: 

1. Antimikroba adalah istilah yang lebih luas mencakup semua 

agen yang bertindak melawan mikroorganisme, yaitu 

bakteri, fungi, virus, dan protozoa (Di Martino, 2022). 

2. Antibakteri hanya bertindak pada bakteri. Istilah ini secara 

umum menggambarkan semua senyawa yang bertindak 

melawan bakteri, termasuk antibiotik. Akan tetapi, istilah ini 

terkadang digunakan untuk jenis disinfektan yang tidak 

digunakan sebagai obat, seperti alkohol (Di Martino, 2022).  

3. Antibiotik diproduksi secara alami oleh mikroorganisme 

dan membunuh atau menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme lain, terutama bakteri. Kata ini berasal dari 

kata Yunani 'anti', yang berarti 'melawan', dan 'biotikos', yang 

berarti 'mengenai kehidupan'. Secara umum, antibiotik tidak 

termasuk agen yang diproduksi melalui sintesis kimia atau 

biokimia. Namun, varian sintesis atau semi-sintesis (seperti 

golongan kuinolon) biasanya dimasukkan dalam istilah 

antibiotik. antibiotik digunakan untuk senyawa-senyawa 

yang diproduksi secara alami dan sintetis yang aktif 

melawan bakteri, terutama yang telah disetujui untuk 

ANTIBIOTIKA 



201 
 

DAFTAR PUSTAKA 

         

Aldred, K. J., Kerns, R. J. and Osheroff, N. (2014) ‘Mechanism of 

quinolone action and resistance.’, Biochemistry. United States, 

53(10), pp. 1565–1574. doi: 10.1021/bi5000564. 

Arenz, S. and Wilson, D. N. (2016) ‘Bacterial Protein Synthesis as a 

Target for Antibiotic Inhibition.’, Cold Spring Harbor 

perspectives in medicine. United States, 6(9). doi: 

10.1101/cshperspect.a025361. 

Becker, D. E. (2013) ‘Antimicrobial drugs.’, Anesthesia progress. 

United States, 60(3), pp. 111–22; quiz 123. doi: 10.2344/0003-

3006-60.3.111. 

Bhattacharjee, M. K. (2016) ‘Antibiotics That Inhibit Cell Wall 

Synthesis’, in Chemistry of Antibiotics and Related Drugs. Cham: 

Springer International Publishing, pp. 49–94. doi: 

10.1007/978-3-319-40746-3_3. 

Bozdogan, B. and Appelbaum, P. C. (2004) ‘Oxazolidinones: 

activity, mode of action, and mechanism of resistance.’, 

International journal of antimicrobial agents. Netherlands, 23(2), 

pp. 113–119. doi: 10.1016/j.ijantimicag.2003.11.003. 

Bush, N. G. et al. (2020) ‘Quinolones: Mechanism, Lethality and 

Their Contributions to Antibiotic Resistance’, Molecules, 

25(23). doi: 10.3390/molecules25235662. 

Chen, J. and Raymond, K. (2006) ‘Roles of rifampicin in drug-drug 

interactions: underlying molecular mechanisms involving the 

nuclear pregnane X receptor’, Annals of Clinical Microbiology 

and Antimicrobials, 5(1), p. 3. doi: 10.1186/1476-0711-5-3. 

Darby, E. M. et al. (2023) ‘Molecular mechanisms of antibiotic 

resistance revisited’, Nature Reviews Microbiology, 21(5), pp. 

280–295. doi: 10.1038/s41579-022-00820-y. 

Dinos, G. P. (2017) ‘The macrolide antibiotic renaissance’, British 

Journal of Pharmacology, 174(18), pp. 2967–2983. doi: 

https://doi.org/10.1111/bph.13936. 



202 
 

Epand, R. M. et al. (2016) ‘Molecular mechanisms of membrane 

targeting antibiotics’, Biochimica et Biophysica Acta (BBA) - 

Biomembranes, 1858(5), pp. 980–987. doi: 

https://doi.org/10.1016/j.bbamem.2015.10.018. 

Estrada, A., Wright, D. L. and Anderson, A. C. (2016) ‘Antibacterial 

Antifolates: From Development through Resistance to the 

Next  Generation.’, Cold Spring Harbor perspectives in medicine. 

United States, 6(8). doi: 10.1101/cshperspect.a028324. 

Firth, A. and Prathapan, P. (2021) ‘Broad-spectrum therapeutics: A 

new antimicrobial class.’, Current research in pharmacology and 

drug discovery. Netherlands, 2, p. 100011. doi: 

10.1016/j.crphar.2020.100011. 

Gaillard, T. et al. (2016) ‘Macrolides and associated antibiotics based 

on similar mechanism of action like lincosamides in malaria’, 

Malaria Journal, 15(1), p. 85. doi: 10.1186/s12936-016-1114-z. 

Germovsek, E., Barker, C. I. and Sharland, M. (2017) ‘What do I need 

to know about aminoglycoside antibiotics?’, Archives of 

Disease in Childhood - Education and Practice. Royal College of 

Paediatrics and Child Health, 102(2), pp. 89–93. doi: 

10.1136/archdischild-2015-309069. 

Hardie, K. R. and Fenn, S. J. (2022) ‘JMM profile: Rifampicin: a 

broad-spectrum antibiotic’, Journal of Medical Microbiology, 

71(8), pp. 1–5. doi: 10.1099/jmm.0.001566. 

Kapoor, G., Saigal, S. and Elongavan, A. (2017) ‘Action and 

resistance mechanisms of antibiotics: A guide for clinicians.’, 

Journal of anaesthesiology, clinical pharmacology. India, 33(3), pp. 

300–305. doi: 10.4103/joacp.JOACP_349_15. 

Krause, K. M. et al. (2016) ‘Aminoglycosides: An Overview.’, Cold 

Spring Harbor perspectives in medicine. United States, 6(6). doi: 

10.1101/cshperspect.a027029. 

  



203 
 

Kumar, A. and Schweizer, H. P. (2005) ‘Bacterial resistance to 

antibiotics: active efflux and reduced uptake.’, Advanced drug 

delivery reviews. Netherlands, 57(10), pp. 1486–1513. doi: 

10.1016/j.addr.2005.04.004. 

Lin, J. et al. (2018) ‘Ribosome-Targeting Antibiotics: Modes of 

Action, Mechanisms of Resistance, and Implications for Drug 

Design’, Annual Review of Biochemistry, 87(1), pp. 451–478. doi: 

10.1146/annurev-biochem-062917-011942. 

Mamada, S. S. et al. (2022) ‘Marine Macrolides to Tackle 

Antimicrobial Resistance of Mycobacterium tuberculosis’, 

Marine Drugs, 20(11). doi: 10.3390/md20110691. 

Di Martino, P. (2022) ‘Antimicrobial agents and microbial ecology.’, 

AIMS microbiology. United States, pp. 1–4. doi: 

10.3934/microbiol.2022001. 

McCoy, L. S., Xie, Y. and Tor, Y. (2011) ‘Antibiotics that target 

protein synthesis.’, Wiley interdisciplinary reviews. RNA. 

United States, 2(2), pp. 209–232. doi: 10.1002/wrna.60. 

Miller, W. R., Munita, J. M. and Arias, C. A. (2014) ‘Mechanisms of 

antibiotic resistance in enterococci.’, Expert review of anti-

infective therapy. England, 12(10), pp. 1221–1236. doi: 

10.1586/14787210.2014.956092. 

Munita, J. M. and Arias, C. A. (2016) ‘Mechanisms of Antibiotic 

Resistance.’, Microbiology spectrum. United States, 4(2). doi: 

10.1128/microbiolspec.VMBF-0016-2015. 

Paharik, A. E. et al. (2017) ‘Narrowing the spectrum: the new frontier 

of precision antimicrobials’, Genome Medicine, 9(1), p. 110. doi: 

10.1186/s13073-017-0504-3. 

Pongs, O. (1979) ‘Chloramphenicol’, in Hahn, F. E. (ed.) Mechanism 

of Action of Antibacterial Agents. Berlin, Heidelberg: Springer 

Berlin Heidelberg, pp. 26–42. doi: 10.1007/978-3-642-46403-

4_3. 



204 
 

Poole, K. (2005) ‘Efflux-mediated antimicrobial resistance.’, The 

Journal of antimicrobial chemotherapy. England, 56(1), pp. 20–51. 

doi: 10.1093/jac/dki171. 

Purssell, E. (2019) ‘Antimicrobials.’, Understanding Pharmacology in 

Nursing Practice, pp. 147–165. doi: 10.1007/978-3-030-32004-

1_6. 

Quémard, A., Lacave, C. and Lanéelle, G. (1991) ‘Isoniazid 

inhibition of mycolic acid synthesis by cell extracts of 

sensitive and  resistant strains of Mycobacterium aurum.’, 

Antimicrobial agents and chemotherapy. United States, 35(6), pp. 

1035–1039. doi: 10.1128/AAC.35.6.1035. 

Redgrave, L. S. et al. (2014) ‘Fluoroquinolone resistance: 

Mechanisms, impact on bacteria, and role in evolutionary 

success’, Trends in Microbiology. Elsevier Ltd, 22(8), pp. 438–

445. doi: 10.1016/j.tim.2014.04.007. 

Reygaert, W. C. (2018) ‘An overview of the antimicrobial resistance 

mechanisms of bacteria.’, AIMS microbiology. United States, 

4(3), pp. 482–501. doi: 10.3934/microbiol.2018.3.482. 

Sarkar, P. et al. (2017) ‘A review on cell wall synthesis inhibitors with 

an emphasis on glycopeptide  antibiotics.’, MedChemComm. 

England, 8(3), pp. 516–533. doi: 10.1039/c6md00585c. 

Schwarz, S. et al. (2016) ‘Lincosamides, Streptogramins, Phenicols, 

and Pleuromutilins: Mode of Action and  Mechanisms of 

Resistance.’, Cold Spring Harbor perspectives in medicine. United 

States, 6(11). doi: 10.1101/cshperspect.a027037. 

Szuławska, A. and Czyz, M. (2006) ‘[Molecular mechanisms of 

anthracyclines action].’, Postepy higieny i medycyny 

doswiadczalnej (Online). Poland, 60, pp. 78–100. 

Thiolas, A. et al. (2004) ‘Resistance to imipenem, cefepime, and 

cefpirome associated with mutation in Omp36  osmoporin of 

Enterobacter aerogenes.’, Biochemical and biophysical research 

communications. United States, 317(3), pp. 851–856. doi: 

10.1016/j.bbrc.2004.03.130. 



205 
 

Ullah, H. and Ali, S. (2017) ‘Classification of Anti‐Bacterial Agents 

and Their Functions’, in Kumavath, R. N. (ed.) Antibacterial 

Agents. Rijeka: IntechOpen. doi: 10.5772/intechopen.68695.  



206 
 

BAB 

13 PATOGENITAS 

Toberni S. Situmorang, S.Si., M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Patogenitas mikroorganisme dapat diartikan sebagai 

kemampuan mikroorganisme dalam menimbulkan penyakit 

tertentu. Patogenitas mikroorganisme dipengaruhi oleh 

kemampuannya dalam menghasilkan enzim, toksin dan 

kemampuannya dalam mendobrak sistem pertahanan inang. 

Patogenitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Patogenitas = Jumlah kasus suatu penyakit 

  Jumlah orang yang terinfeksi  

Ada dua istilah yang berhubungan dengan patogenitas 

antara lain: patogen dan patogenesis. Patogen yaitu organisme 

yang menimbulkan penyakit pada suatu inang (manusia, 

hewan, tumbuhan). Sedangkan patogenesis adalah keseluruhan 

proses perkembangan penyakit tersebut, termasuk proses rantai 

kejadian penyakit serta perubahan struktur dan fungsi setiap 

komponen yang terlibat di proses perkembangannya.  

Patogenesis suatu mikroorganisme meliputi proses 

infeksi dan mekanisme yang menyebabkan timbulnya gejala 

penyakit. Mikroorganisme dikatakan patogen bila mempunyai 

kemampuan mengadakan transmisi, melekat pada sel-sel inang 

dan mengadakan multiplikasi, menggunakan nutrien dari sel 

inang, invasi dan timbulnya kerusakan pada sel-sel dan jaringan, 

serta toksigenisitas dan kemampuan membangkitkan sistem 

imun inang. Hal ini dipengaruhi oleh struktur serta produk-
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14 VIRULENSI DAN KOLONISASI MIKROORGANISME 

apt. Novena Adi Yuhara, M.Pharm.Sci. 

 

A. Pendahuluan 

Organisme yang hidup di permukaan luar dan dalam 

tubuh adalah kontak pertama bagi mikroorganisme yang 

berpotensi menjadi patogen (Greene, 1996).  

Sejauh mana suatu patogen, baik oportunistik maupun 

primer, dapat menyebabkan penyakit disebut virulensi. 

Komponen mikroba yang meningkatkan patogenisitas 

mikroorganisme disebut faktor virulensi. Jika suatu bakteri 

mempunyai kemampuan lebih tinggi dalam menimbulkan 

penyakit maka dikatakan lebih virulen dibandingkan bakteri 

lain. Faktor virulensi beberapa patogen mudah ditentukan. 

Misalnya, sel Streptococcus pneumoniae yang berkapsul bersifat 

virulen dan menyebabkan pneumonia, sedangkan sel yang tidak 

berkapsul bersifat avirulen. Strain Corynebacteria diphtheriae yang 

mematikan menghasilkan racun yang menyebabkan difteri. 

Definisi Virulensi  

Virulensi suatu mikroba adalah derajat patogenisitas yang 

dinyatakan dalam jumlah mikroorganisme atau mikrogram 

toksin yang diperlukan untuk membunuh hewan laboratorium 

dalam kondisi tertentu. Patogenisitas adalah kemampuan suatu 

mikroorganisme untuk menyebabkan penyakit. 
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15 STRUKTUR DAN KLASIFIKASI VIRUS 

dr. Syandrez Prima Putra, M.Sc. 

 

A. Pendahuluan 

Selama bertahun-tahun, penyebab penyakit menular 

seperti cacar, polio dan rabies tetap menjadi misteri. Ilmuwan 

Prancis, Louis Pasteur, memprediksi bahwa rabies disebabkan 

oleh suatu “benda hidup” yang lebih kecil dari bakteri, dan pada 

tahun 1884 ia berhasil mengembangkan vaksin rabies. 

Penemuan “zat infeksius” ini sejatinya bermula saat Adolf 

Mayer (1883) meneliti penyakit tobacco mosaic disease pada 

tanaman tembakau. Ia berhasil memindahkan penyakit dari 

tanaman sakit ke tanaman sehat dengan menggosok getah yang 

diekstraksi dari daun yang sakit ke tanaman sehat. Dmitri 

Ivanovski (1892) mencoba mencari zat infeksius ini dengan 

menyaring bakteri dari getah yang diekstraksi dari daun yang 

sakit, dan ternyata hasil saringannya itu masih infeksius. Maka, 

muncullah konsep bahwa zat infeksius ini lebih kecil dari bakteri 

(filterable infectious material). 

Martinus Beijerinck (1898) lalu mengulang percobaan 

Ivanovsky, namun kali ini ia mencoba menumbuhkan agen 

misterius ini di cawan petri. Ternyata, agen tersebut tidak 

tumbuh dan hanya bisa memperbanyak diri di dalam sel. 

Beijerinck lalu memberinya nama virus (Latin: racun). Temuan 

ini dikonfirmasi oleh Wendell M. Stanley (1935) yang berhasil 

mengisolasi virus tersebut dan dinamai tobacco mosaic virus. Sejak 

saat itu, penelitian berlanjut dan mengungkapkan sifat fisik, 

kimia, dan biologis yang menarik dari virus. Virus tidak hanya 
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Ani Umar, S.ST.,M.Kes. 

 

A. Pendahuluan 

Keanekaragaman genetik yang sangat besar dari virus 

yang bersirkulasi merupakan tantangan dalam uji diagnostik 

penyakit virus yang baru muncul atau langka. (Gleizes et al. 

2020). Analisis genetik adalah pendekatan yang ampuh untuk 

memahami struktur dan  fungsi genom virus, gennya produk, 

dan  perannya dalam infeksi dan  penyakit. Varian virus dapat 

muncul secara alami, seiring dengan perubahan sifat biologis 

disebabkan oleh mutasi genetik. Variasi sifat virus sangat 

penting bagi pengobatan manusia (Kudesia G and Wreghitt 

2009) 

Virus berkembang biak hanya pada sel hidup. Sel inang 

harus menyediakan energi dan mesin sintetis dan prekursor 

dengan berat molekul rendah untuk sintesis protein virus dan  

asam nukleat. (Brooks et al. 2007) Sel inang menyediakan energi 

dan  mesin sintetik serta prekursor berbobot molekul rendah 

untuk sintesis protein virus dan  asam nukleat (Caroll K et al. 

2016). Asam nukleat virus membawa kekhususan genetik untuk 

mengkode semua makromolekul spesifik virus di  mode yang 

sangat terorganisir agar virus dapat bereplikasi, protein virus 

harus disintesis sesuai ukuran yang dihasilkan oleh mesin 

sintesis protein sel inang. oleh karena itu, genom virus harus 

mampu menghasilkan genom yang fungsional mRNA. berbagai 

mekanisme telah diidentifikasi yang memungkinkan RNA virus 

berhasil bersaing dengan mRNA seluler menghasilkan protein 
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BAB 

17 PENGUJIAN/IDENTIFIKASI VIRUS 

Angriani Fusvita, S.Si., M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Pengujian untuk mendukung atau menegakkan diagnosis 

spesifik suatu virus infeksi ada lima jenis secara umum: (1) 

infeksi yang menunjukkan adanya virus menular; (2) yang 

mendeteksi antigen virus; (3) yang mendeteksi asam nukleat 

virus; (4) yang menunjukkan adanya respon antibodi agen 

spesifik; dan (5) yang secara langsung memvisualisasikan 

(“melihat”) virus. Tes rutin yang paling banyak tersedia 

bergantung pada agen artinya, mereka dirancang untuk 

mendeteksi virus tertentu dan akan memberikan hasil tes negatif 

sekalipun virus lain ada dalam sampel (Oaks, 2006). 

Pengujian yang terbaik dari suatu metode ini terpenuhi 

lima prasyarat: kecepatan, mudah, sensitivitas, spesifisitas, dan 

biaya rendah. Untuk beberapa virus yang penting secara 

ekonomi: (1) tes diagnostik standar dan reagen berkualitas baik 

tersedia secara komersial; (2) pengujian telah diperkecil untuk 

menghemat reagen dan mengurangi biaya; (3) instrumen telah 

dikembangkan untuk mengotomatiskan pengujian, yang 

seringkali juga menurunkan biaya; (4) analisis terkomputerisasi 

membantu dalam membuat interpretasi hasilnya seobjektif 

mungkin selain memudahkan pelaporan, pencatatan, dan 

penagihan (Oaks, 2006). 

 

  

PENGUJIAN/ 

IDENTIFIKASI 

VIRUS 



270 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Artika, I. M., Wiyatno, A., & Ma’roef, C. N. (2020). Pathogenic 

viruses: Molecular detection and characterization. Infection, 

Genetics and Evolution : Journal of Molecular Epidemiology and  

Evolutionary Genetics in Infectious Diseases, 81, 104215. 

https://doi.org/10.1016/j.meegid.2020.104215 

Garibyan, L., & Avashia, N. (2013). Polymerase chain reaction. The 

Journal of Investigative Dermatology, 133(3), 1–4. 

https://doi.org/10.1038/jid.2013.1 

Goura Kudesia and Tim Wreghitt. (2009). Clinical and Diagnostic 

Virology. Cambridge University Press. 

Herawati, N. (2020). Jenis-Jenis Metode Rapid-Test Untuk Deteksi 

Virus SARS-CoV-2. BioTrends, 11(1), 11–20. 

Joshi, M., & Deshpande, J. D. (2011). Polymerase Chain Reaction: 

Methods, Principles and Application. International Journal of 

Biomedical Research, 2(1). https://doi.org/10.7439/ijbr.v2i1.83 

Oaks, J. L. (2006). Laboratory Diagnosis of Viral Infections. Equine 

Infectious Diseases, 116–124. https://doi.org/10.1016/B978-1-

4160-2406-4.50016-8 

Radji, M. (2010). Imunologi dan virologi. PT ISFI. 

 

  



271 
 

TENTANG PENULIS 

 

 Nisa Ihsani, S.Si., M.Si., seorang dosen 

program studi Bioteknologi Universitas 

Muhammadiyah Bandung. Ia memulai 

karirnya sebagai dosen sejak tahun 2016. 

Dosen kelahiran Bandung, 16 Januari 1991 

ini menempuh pendidikan sarjana (S1) di 

program studi Biologi, SITH, Institut 

Teknologi Bandung (ITB) pada tahun 2013, 

kemudian melanjutkan studi S2-nya di 

kampus yang sama untuk program studi Bioteknologi. 

 

 Nurtanny,S.Si.,M.Si. Menyelesaikan 

pendidikan Sarjana pada tahun 2004 di 

Universitas Riau dengan konsentrasi ilmu 

Mikrobiologi. Tahun 2006 tercatat sebagai 

dosen pada Program Studi Diploma III 

Kebidanan Husada Gemilang dan 

mengampu mata kuliah Biologi 

Reproduksi dan Mikrobiologi. Kemudian 

Melanjutkan pendidikan Magister (S2) di 

Universitas Andalas Padang dengan 

konsentrasi ilmu Bioproses. Dan sekarang 

tercatat sebagai dosen tetap pada Program Studi Sarjana Gizi 

STIKes Husada Gemilang dan sekaligus menjabat sebagai 

Sekretaris Prodi Sarjana Gizi. 

 

  



272 
 

 Ade Irma, S.Si., M.Si., seorang Penulis dan 

Dosen Prodi S1 Sains Biomedis Fakultas 

Teknologi Kesehatan Universitas 

Megarezky Makassar. Lahir di Pawosoi 

tanggal 05 Januari 1993, Sulawesi Selatan. 

Penulis merupakan anak kedua dari tujuh 

bersaudara dari pasangan bapak Firman 

Dg. Marala dan Ibu Marhama. Ia 

menamatkan pendidikan program Sarjana 

(S1) di Universitas Hasanuddin (UNHAS) prodi Biologi pada tahun 

2015 dan menyelesaikan program Pasca Sarjana (S2) di Institut 

Pertanian Bogor (IPB) prodi Mikrobiologi pada tahun 2017. Tahun 

2019 mengajar di Universitas Megarezky dan mendalami bidang 

Biologi atau Mikrobiologi Klinik hingga sekarang. Penulis aktif 

membuat artikel ilmiah dan mempublikasikannya pada jurnal 

nasional. Selain itu, ia juga menjadi salah satu penulis buku ajar 

yang berjudul Mikrobiologi dan Parasitologi, Biomedik 

Keperawatan dan Pengantar Biomedik. 

 

 Dr. Apt. Wahyu Hendrati, S.Si., M.Kes. 

lahir di Pangkajene-Sidrap, pada 23 

Februari 1971. Lulusan  S1 dan Profesi 

apoteker di Fakultas Farmasi Universitas 

Hasanuddin, S2 dan S3 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin. Sejak 

tahun 1999 sampai sekarang menjalani 

profesi sebagai staf pengajar bagian 

Farmakologi dan Farmasi Klinik 

Universitas Almarisah Madani (ex.STIFA 

Makassar).  Matakuliah yang diampu: Imunologi, Patologi, 

Farmakoterapi,   Farmakogenetik-Farmakogenomik, Farmakologi 

Molekuler. 

 

  



273 
 

 apt. Saldi Hapiwaty, S.Farm., M.Kes 

lahir di Ujung Pandang, pada 4 Juli 1988. 

Ia tercatat sebagai lulusan Sarjana Farmasi 

STIFA Makassar dan lulusan Pascasarjana 

Biomedik Kedokteran UNHAS. Lelaki 

yang kerap disapa Saldi ini adalah anak 

dari pasangan Hanaping  (ayah) dan 

Darmawaty (ibu). Memulai karir sebagai 

Tenaga Pendidik, bidang Mikrobiologi. 

 

 apt. Andi Ulfah Magefirah Rasyid, 

S.Farm., M.Si.  lahir di Ujung Pandang, 

pada 20 Februari 1990. Penulis adalah salah 

satu dosen tetap di Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pendidikan 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama 

dan Sekolah Menengah Atas ditempuh di 

Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi 

Selatan. Pendidikan S1 ditempuh di 

Fakultas Farmasi Universitas Muslim 

Indonesia, Profesi Apoteker dan Pendidikan S2 ditempuh di 

Universitas Hasanuddin Makassar. Penulis juga aktif menulis 

artikel di berbagai jurnal ilmiah dan buku kesehatan. 

 

 apt. Rastria Meilanda, S.Farm., M.Sc lahir 

di Palembang, pada 3 Mei 1987. Ia tercatat 

sebagai lulusan Universitas Gadjah Mada. 

Wanita yang kerap disapa Syifa ini adalah 

anak dari pasangan H. A. Rasyid Hasan 

(ayah) dan Hj. Masdaryati, S.H (ibu). 

Penulis saat ini menjabat sebagai Sekretaris 

Prodi Sarjana Farmasi di Institut Kesehatan 

Mitra Bunda. Penulis aktif melakukan 

penelitian dan pengmas serta menulis 

artikel baik di jurnal Nasional. 

  



274 
 

 Erpi Nurdin, S.Si.,M.Kes, di lahirkan 

di Enrekang, Sulawesi Selatan, pada 

tanggal 28 Oktober 1988, setelah 

menyelesaikan Pendidikan Strata Satu 

di Universitas Hasanuddin Fakultas 

Farmasi Konsentrasi Teknologi 

Laboratorium Kesehatan hingga 

memperoleh gelar Sarjana Sains (2011), 

dan gelar Magister Kesehatan (2014) 

pada Prodi Ilmu Biomedik Konsentrasi 

Mikrobiologi di Pasca Sarjana 

Universitas Hasanuddin, Makassar. 

Pada Tahun 2015 terangkat sebagai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) Kementerian Kesehatan dan 

mengabdikan diri sebagai Dosen di Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan. Selama mengabdi sebagai Dosen, telah 

melakukan Riset dan menuangkan dalam publikasi jurnal Ilmiah, 

mengajar, serta menulis buku dalam lingkup Mikrobiologi. 

Mengikuti Pelatihan Tropical Disease (Singapore, 2011), Pelatihan 

Bakteriologi Kultur Darah (Lombok, 2018), Workshop Bacteriology of 

Clinical (2020), serta Pelatihan PCR (Medan, 2022). 

 

 Dr. apt. Iif Hanifa Nurrosyidah, S. Farm., 

M.Farm Lahir di Sidoarjo pada tanggal 31 

Desember 1986. Lulus dari SMA Negeri 1 

Krembung pada tahun 2005 dan 

melanjutkan ke Fakultas Farmasi 

Universitas Jember dan lulus pada tahun 

2009. Pendidikan profesi apoteker 

ditempuh pada tahun 2010 di Universitas 

Airlangga dan lulus pada tahun 2011. 

Pendidikan Magister Ilmu Farmasi ditamatkan dari Universitas 

Surabaya dan lulus tahun 2017. Pada tahun 2019 Iif Hanifa 

Nurrosyidah menempuh pendidikan Doktoral Ilmu Farmasi di 

Fakultas Farmasi Universitas Airlangga dan lulus pada tahun 2022. 



275 
 

Saat ini penulis sebagai dosen di Program Studi D4 Pengobat 

Tradisional  

Fakultas Vokasi Universitas Airlangga. 

 

 Miftah Amalia Yasti, S.ST., M.Kes. 

Wanita yang kerap dipanggil Ita ini Lahir 

di Kota  Padang pada 02 Desember 1993. Ia 

tercatat sebagai lulusan Magister 

Kesehatan Masyarakat  STIKes Fort De 

Kock Bukittinggi. Dengan Latar belakang 

pendidikan DIII- Kebidanan STIKes 

Mercubaktijaya Padang dan  DIV Bidan 

Pendidik STIKes Fort De Kock. Ibu dari 

dua orang anak ini adalah  anak 

perempuan dari pasangan H.Yasdi (ayah) 

dan Hj.Tisnawati (ibu) dan memiliki suami bernama Depa Putra. 

Semenjak menamatkan Magisternya tahun 2017, Miftah Amalia 

Yasti   sudah bergelut di dunia Kebidanan dengan bekerja sebagai 

bidan pelaksana di beberapa klinik dan BPM. Wanita yang hanya 

memiliki satu orang saudara kandung yang bernama Qurnia Yasti 

(saudara) ini, selama lebih kurang 5 tahun bekerja sebagai admin 

kesehatan keselamatan kerja di  PT Bopi Redha Teknik sebuah 

perusahaan telekomunikasi di Kota Pekanbaru sebelum 

memutuskan untuk mengabdi sebagai dosen kebidanan di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

 

  



276 
 

 apt. Shinta Sari Dewi, S.Farm., 

M.Clin.Pharm lahir di Tapanuli 

Tengah/Pinangsori, pada 16 November 

1991, anak ke-2 dari 2 bersaudara. 

Menyelesaikan studi di SMA Negeri 3 

batam dan melanjutkan di Fakultas 

Farmasi USU tahun 2009, lulus Sarjana 

Farmasi tahun 2013, dan lulus profesi 

Apoteker tahun 2014. Program S-2 

Farmasi Klinis ditempuh di Fakultas 

Farmasi UGM pada tahun 2016-2018. Menjadi dosen di Fakultas 

Farmasi Institut Kesehatan Mitra Bunda sejak tahun 2019. Di 

samping kegiatan akademik, Penulis juga bekerja sebagai Apoteker 

di Rumah Sakit Umum Daerah Embung Fatimah Kota Batam. Pada 

saat ini penulis juga aktif sebagai pengurus organisasi profesi, 

Ikatan Apoteker Indonesia, Indonesian Young Pharmacist Group 

Kepri, dan Himpunan Seminat Farmasi Rumah Sakit Kota Batam. 

 

 apt. Mirnawati Salampe, S.Si., M.Kes. 

Lahir di Bolang (Kab. Enrekang, SUL-

SEL), pada 2 Februari 1989. Penulis 

menyelesaikan studi S1 di Fakultas 

Farmasi Unhas tahun 2011, studi profesi 

apoteker 2012, dan program magister 

ilmu biomedik/farmakologi tahun 2018.  

Mirna yang merupakan nama panggilan 

dari penulis memulai karir sebagai dosen 

di Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Makassar 

pada tahun 2013. Sebagai seorang dosen di bagian Farmakologi, 

penulis telah melakukan berbagai macam penelitian untuk melihat 

efek farmakologi dari senyawa obat, terutama yang berasal dari 

bahan alam. Penulis berkolaborasi dengan beberapa dosen dan 

mahasiswa dalam melakukan penelitian di bidang farmasi. Penulis 

juga telah banyak mempublikasikan hasil penelitian dan juga 

review artikel baik di jurnal nasional dan juga Internasional. Karena 

kecintaannya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, penulis 



277 
 

berdedikasi untuk menulis dan berharap buku ini dapat bermanfaat 

bagi dunia pendidikan. 

 

   Toberni S. Situmorang S.Si, M.Si 

lahir di Parendean Urat, pada 07 

Oktober 1986. Lulus S1 di Program 

Studi Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sumatera Utara tahun 2009. Lulus S2 

Program Pascasarjana Biologi, 

Universitas Sumatera Utara tahun 2013. 

Saat ini aktif sebagai dosen di 

Universitas Efarina, dengan mengampu 

mata kuliah analisa makanan dan minuman, anatomi fisiologi dan 

dosen pendamping PKL. 

 

 apt. Novena Adi Yuhara, 

M.Pharm.Sci., lahir di Surabaya, pada 

16 Oktober 1993. Ia tercatat sebagai 

Lulusan Terbaik Program Studi Ilmu 

Farmasi (Juli 2019) Magister Farmasi 

UGM. Saat ini bekerja sebagai dosen di 

Program Studi S-1 Farmasi Universitas 

Kristen Immanuel, aktif berpraktek 

sebagai apoteker dan pengurus dalam 

organisasi IAI PC Kota Yogyakarta 

(2022-2026). 

 

  



278 
 

 dr. Syandrez Prima Putra, M.Sc. lahir 

di Payakumbuh, pada 6 Juni 1992. Ia 

menyelesaikan pendidikan profesi 

dokter di Universitas Andalas (2015) 

dan Master of Science (M.Sc) bidang Ilmu 

Kedokteran Tropis di Universitas 

Gadjah Mada (2021). Pria yang kerap 

disapa Aan ini adalah anak dari 

pasangan Syafruddin (ayah) dan 

Zar’aini Nazar (ibu). Saat ini ia aktif 

sebagai staf pengajar dan peneliti di 

Departemen Mikrobiologi dan Pusat 

Diagnostik dan Riset Penyakit Infeksi, Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas. 

 

 Ani Umar, S.ST.,M.Kes, lahir di 

Kabaena pada 07 Juni 1988. Ia tercatat 

menyelesaikan Pendidikan D4 

Teknologi Laboratorium Medis di 

Poltekkes Kemenkes Surabaya dan S2 

pada Program Studi Kesehatan 

Masyarakat di Universitas Halu Oleo. 

Penulis adalah Dosen Tetap pada 

Program Studi Teknologi laboratorium 

Medis Politeknik Bina Husada Kendari. 

Selain itu, Penulis juga merupakan 

anggota Persatuan Ahli Teknologi 

Laboratoratorium Medis (PATELKI) DPW Sultra di bidang 

Pendidikan dan Pengembangan SDM.  

 

  



279 
 

 Angriani Fusvita, S.Si.,M.Si, lahir di 

Kendari pada tanggal 28 Juli 1987. Jenjang 

Pendidikan S1 pada Jurusan Biologi 

ditempuh di Universitas Haluoleo, Kota 

Kendari dan lulus tahun 2010. Pendidikan 

S2 di Program Studi Mikrobiologi Medik 

ditempuh di Institut Pertanian Bogor dan 

lulus tahun 2015. Penulis tercatat sebagai 

staf Dosen Program Studi Teknologi 

Laboratorium Medis. Beberapa buku 

yang sudah diterbitkan diantaranya 

Mikrobiologi Farmasi dan Parasitologi, Parasitologi Medik Dasar, 

Mikologi Kesehatan 


